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METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Peneliti
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Dimana penelitian kualitatif adalah penelitian focus atau masalah yang
diharapkan berkembang sesuai dengan kenyataan di lapangan, mementingkan

perspektif emic, dan bergerak dari fakta atau informasi atau peristiwa menuju ke

tingkat abstaraksi %r Ieﬁ&giml@/ﬁ%ep ataukah teori) serta bukan
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Penelitian atif di an I’ﬁﬂ/ kan =~ pemahaman yang
mendasar melalui pengaEnR@B@ma, laporan yang menunjukkan
sebenar-benarnya, dan catatan-catatan yang aktual. Sugiyono dalam bukunya
mengatakan, dalam metode penelitian, peneliti berfungsi sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian

kualitatif lebih menekankan pada makna dari pada generalisasi.

21 Afrizal. Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2015).
22 Sygiono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D).
(Bandung: Alfabeta, 2016). hal 14

34



Pendekatan yang digunakan oleh peneliti untuk mengkaji lebih dalam tentang
bagaimana “Penerapan Setrategi Pembelajaran Ekspositori Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Nahwu”. Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalan
pendekatan kualitatif deskriptif yakni suatu penelitian yang bermaksud memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya, perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain lain secara holistik dan dengan cara

deskripsi dalam bentuk kata kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang

Ve

alamiah serta denga

\y e alamiah.?3
gnt gkg

n i ini jar Peneliti hanya

m(zam peristiwa - d angan tanpa
mwba i [ : m

Ini deng men unakan tudl kasus. Peneliti
an studl a peMt udi kasus berusaha

a khusus lokasi

arkan suatu fenomena

Kata lai

atau sif rkaitan variable.?*

Jenis

meﬁllh
29

meng
tertentu. %(}\Pe engetahui gambaran secara
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B. Objek penelitian

urul Jadid Paiton Probolinggo.

Objek yang ada dalam metode penelitian ini adalah seluruh siswa yang ada di

MTS Nurul Jadid Paiton Probolinggo pada tahun ajaran 2022-2023 sebanyak 826

23T ohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Imbangan Konseling, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2012), 3.

24 Sanjaya Wina, Penelitian pendidikan: Jenis, Metode, dan Prosedur, (Jakarta: kencana Predana
Media Group, 2013), 59.
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siswa. Akan tetapi objek penelitian ini lebih di hususkan kepada siswi kelas VIII
Tahfidz 2 di MTS Nurul Jadid Paiton Probolinggo.
C. Tahapan Penelitian
Ada beberapa tahap-tahapan yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:
1. Tahap Pendahuluan
Pada tahap ini peneliti melakukan tahap awal sebagai pendahuluan

dalam sebuah penelitian, yakni:

a. Memilih davr{rrlm terN {jﬁﬁpada lapangan yang hendak

2. Taha )Igsan

Pa

[ﬂl/ ﬁata dan informasi yang

berkaitan dengan pe elajaran ekspositori di MTS Nurul
Jadid Paiton Probolinggo mengenai data dan informasi sebagai strategi
ekspositori dalam meningkatkan hasil belajar ilmu nahwu.
3. Tahapan Penyelesaian
Pada tahap ini, tahap penyelesaian adalah tahap terakhir dalam

penelitian. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan menganalisis data yang

diperoleh kemudian disimpulkan. Setelah itu, peneliti menyusun beberapa
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laporan hasil penelitian dengan menganalisis data sebagaimana yang telah
diperoleh dalam penelitian, yang kemudian peneliti konsultasikan dengan
dosen pembimbing dengan harapan apabila ada hal-hal yang perlu direvisi
akan segera dilakukan, sehingga nantinya dapat memperoleh hasil yang
optimal.

Laporan yang sudah dikemas dengan rapi akan dipertahankan didepan

segenap dewan penguji, kemudian hasil penelitian ini akan digandakan dan

diberikan kepad akﬁ&rkw U &
D. Instrumen e%n O
S {pat digunakan untuk

Vo

asi g diperoleh dari

ku?@g sama.?® Alat
g

penelitian. tan, serta melakukan

waw

ditentuka@h ke
diperlukan, n‘%data yang ada yan Qa/\ lepas dari konteks yang
sebenarnya.?” Karena daﬁ&r@%@tmif ini peneliti merupakan alat

(instrument) pengumpulan data yang utama, sehingga kehadiran peneliti mutlak

diperlukan dalam menguraikan data. Dengan terjun langsung ke lapangan, peneliti
dapat melihat secara langsung fenomena di daerah lapangan seperti “kedudukan

peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. la sekaligus merupakan

%gyofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan
Manual & SPSS, (Jakarta: Kencana, 2017), 46.

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 102.

27 Muri Yusuf, Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, (Jakarta: Kencana,
2017), 332.
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perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya
ia menjadi hasil pelapor dari hasil penelitiannya”.?8
E. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari data yang diperoleh. Data merupakan hasil
pencatatan baik yang berupa fakta dan angka untuk dijadikan bahan untuk

menyususun informasi.Berdasarkan pengertian tersebut, subjek penelitian akan

diambil datanya dan selanjutnya akan diambil kesimpulan, atau sejumlah subjek

yang diteliti dalam sﬂj @fl&n.N@%ﬁn ini, peneliti menggunakan
XS i as

beberapa su b(gaa , yai dat k@:
1. Sur@a
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‘%m i am n data'baik secara kata-

r didapat dari

* '
primer dalam ni )@berpengaruh

n data yaitu dipr mlalur?
) :
é??n nahwu

Sumber data sekunder adalah sumber data penunjang yang berkaitan dapat
berupa buku-buku tentang subject matter yang ditulis orang lain, dokumen-
dokumen yang merupakan hasil penelitian dan hasil laporan.®® Sumber data

sekunder diharapkan dapat menunjang penulis dalam mengungkap data yang

28 |exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif cet. 14, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), 121.

2 Lexy ) Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosd, 2011), hal. 157.

30 Saebani Beni Ahmad, Metode Penelitian, cet. 11, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 93.
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dibutuhkan dalam penelitian, sehingga sumber data primer menjadi lebih
lengkap. Data skunder data yang diproleh dari sumber yang sudah ada, jadi
peneliti mengambil data skunder dari:

a. Dokumen skolah

b. Kitab nahwu mutamimah

c. Dokumen saat pembelajaran

F. Teknik Pengumpulan Data

lAeUpSa@nMe(uJ[@)Z?I (field research) yang
Ui adid  Pa Proboli go untuk mengetahui

jar /i nah i.‘yﬁfegi pembelajaran
Suatu ék ik utama dalam

ok

dilaku

ulan‘ata digunakan
w tapkan & kapi-pembuktian m h, maka dalam
i 4 . a:

W&@R@%@p akapan sehari-hari, namun

terfokus pada kebutuhan peneliti untuk dalam hal data. Wawancara
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (sumber-sumber tertentu).>? Pada tahap

wawancar, peneliti melakukan wawancara dengan ustadah Durrotul

2008), 280.

31 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 308-309
32 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
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Msruroh selaku guru mata pelajaran ilmu nahwu di MTS. Nurul Jadid
Paiton Probolinggo.
b. Observasi
Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan data yang akan diteliti, observasi mempunyai ciri khas
tersendiri dibandingkan dengan teknik lainnya, yaitu wawancara dan

kuesioner.®®* Metode observasi merupakan metode pengumpulan data

dengan @mﬁ&n N@ am hal ini observasi diartikan

%ﬁ%} eng tatan dég)ah sistematis fenomena-
& ¢

e
adEWdengan melihat

i n digunakan di
g
D Pr Per@ akan terjun
sana. Observasi akan
* e *
@faja rlangsung.
r
'risi a“yang sudah berlalu.

Do@ tasi ini bisa berbentuk @;’éambar, atau karya-karya
monumental dE R%@

dokumen merupakan perlengkapan

dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif.3*
Dokumentasi ini digunakan peneliti untuk menambah referensi

data yang diperoleh dari wawancara dan observasi yang dirasa kurang

3 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), 280.
34Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, cet 12, (Bandung: Alfabeta,
2011), 240.
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lengkap. Dokumentasi dilakukan peneliti untuk mencari foto-foto
kegiatan, struktur, keadaan yang ada. Dokumentasi ini peneliti
gunakan untuk mencari data-data yang sesuai dengan penelitian yang

akan diteliti.

G. Analisis Data

Analisis data diperlukan dalam penelitian ini untuk mempermudah peneliti

dalam penelitian. Analisis _data.,adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasi a&;ggaa’s;daa SLLJ@ ategori, dan satuan uraian
dasar.®® diur@(ﬁnaﬁsis data adalah

iri daricai aManggapan peneliti,

| S(:l?' ya.

dicer@e g lain mengar : ian, penelitian ini

menggun

fakta-fakta yang WS p Ezr;)pgﬂ\@\r

peristiwa yang khusus dan ersebut ditarik secara generalisasi yang

it, kemudian dari fakta atau

mempunyai sifat umum.
Menurut Miles dan Huberman menyatakan bahwa langkah-langkah dalam
menganalisis data penelitian deskriptif kualitatif, yakni reduksi data, penyajian

data, penarikan kesimpulan, atau verifikasi hasil.%®

280.

%Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008),
36Munaris, Metode Penelitian Suatu Pendekatan proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 47.
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a. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung
terus-menerus selama proyek yang berorientasi penelitian kualitatif
berlangsung. Ant|5| asi an d ni;duk3| data sudah nampak waktu

peneliti &va Qan:a disadari sepenuhnya)
ke :

ahan penelitian, dan

s an (seri

...... \ W|llhnya Selama
ang Edff}:si selanjutnya

ingkasa ! mlwa:.gugus—gugus,
D membuat pal tisiyumembuat memo).Redul tau@sformasi ini

* be S an apor*akhir lengkap

anM
|nformaS| % gklnan adanya penarikan
kesimpulan dan penge an tlndakan Mereka menyakini bahwa

penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama

sebagai sekumpulan

bagi analisis kualitatif yang valid, yang meliputi: berbagai jenis matrik,

grafik, jaringan dan bagan.

37 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, Penerjemah Tjetjep Rohendi Rohidi,
(Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992), 16.
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c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan menurut Miles dan Huberman hanyalah
sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh.®® Kesimpulan-
kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu
mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran
penganalisis (peneliti) selama ia menulis, suatu tinjuan ulang pada catatan-

catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan
menghablskan‘(?n@&gw nj kembali serta tukar pikiran
dian ra%X’n sejawatza mbﬁk pakatan intersubjektif
% ! . { inan suatu temuan
%Ia ] a Yo : mp yang dilakukan
dmata-data yang

f, kesimpulan

|tar|k dari\pernyataan yang us.

H. Pengeceka sahan D

am penelitian, maka

ert
peneliti a Mball e lapangan d xé\-k kan pengamatan serta
wawancara lagi lé) TRL.TBQ sehingga data yang diperoleh

sebelumnya diketahui kebenarannya.
b. Ketekunan Pengamatan
Meningkatkan ketekunan yaitu dengan cara melakukan pengamatan
secara lebih cermat atau lebih mendalam dan berkesinambungan. Ketekunan

bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsure-unsur dalam situasi yang sangat

3¥Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, 17.
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relavan dengan persoalan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
Kecukupan Referensi

Referensi merupakan hal yang sangat penting salam sebuah penelitian.
Oleh karena itu, peneliti harus mempunyai beberapa referensi dalam
penelitiannya sebagai rujukan serta sebagai rujukan serta sebagai bukti

kesahan data yang dimiliki oleh seorang peneliti seperti jurnal, buku, foto,

serta dokumg@af\s N U 1?




